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Sanksi Pelanggaran Pasal 72: 
Undang-undang Nomor 19 Tahun 2002 
Tentang Hak Cipta 


1. Barang siapa dengan sengaja melanggar dan tanpa hak melakukan 
perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 Ayat (1) atau Pasal 
49 Ayat (1) dan Ayat (2) dipidana dengan pidana penjara masing- 
masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit 
Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara paling lama 
7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp5.000.000.000,00 
(lima miliar rupiah). 

2. Barang siapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedar- 
kan, atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pe- 
langgaran hak cipta atau hak terkait sebagai dimaksud dalam Ayat 
(1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/ 
atau denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
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Kepada para pecinta kopi: 
air yang kauseduh dengan kopi itu adalah 
air mata para petani kopi 
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Daftar Isi 


Ini Tidak Sekadar Arabika atau Robusta 
Perjalanan Kopi Gol A Gong 
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INI TIDAK SEKADAR ARABIKA ATAU 
ROBUSTA 


udah lama aku ingin menulis puisi bertemakan kopi. Setiap 

melakukan perjalanan, aku menghirup aroma kopi. Per- 
soalannya: aku bukan pecinta kopi. Aku hanya penikmat kopi. 
Sesekali kuseduh, setelah itu kembali ke tradisi teh. Kemudian 
ketika di facebook, aku di-”intimidasi” oleh Koelit Ketjil dan Go- 
enong Moelyo, maka coretan-coretan puisi kopi kuseduh kem- 
bali. Maka aku merebusnya dengan air mata yang mendidih. 

Buku puisi ini adalah perayaanku, bahwa aku sudah betul- 
betul menikmati kopi di kota-kota di Pulau Sumatra, yang aku 
singgahi sejak 1 Mei hinga 23 Juni 2012. Mulai dari Nol Kilo- 
meter di Pulau Weh, lalu di kedai-kedai kopi di Banda Aceh, 
Bireun, Takengon, Blankejeren, dan Kutacane. Di Provinsi Aceh 
inilah, aku semakin merasakan makna sesungguhnya dari kopi. 
Tidak sekadar menghirup wangi kopi arabika sekaligus robus- 
tanya, tapi hawa segar Taman Wisata Gunung Leuser, tradisi 
menasihati dengan menyanyi ala didong dan tarian sakral sa- 
man serta luka pedih tanah Aceh, tanah Indonesia. Tapi yang 
terpenting, rasa lain dari setiap cangkir kopi yang kuhirup: ada 
aroma ketidakadilan. Itu menjadi rasa lain dari rasa kopi nu- 
santara yang kita cintai ini. 

Selama di Aceh teman-teman seperti LK Ara, Fikar W Eda, 
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Doel CP Alisah dengan Aliansi Sastrawan Aceh, Khalisudin di 
Lintas Gayo dan Wapres Cafe di Takengon, Cut Mutia dkk di 
Gayo Media, Ahyar, Ferhatt dan teman-teman di FLP Aceh, 
yang menyeduhkan kopi untukku. Terasa aroma kopi jadi me- 
lunak, tak selamanya pahit. 

Memasuki Sumatra Utara, secangkir kopi mulai aku reguk 
di Kota Kaban Jahe, Karo. Bergerak ke Binjai, Medan, Rantau 
Prapat, Kota Pinang, dan Padang Sidempuan. Paling unik di 
Mandailing Natal. Aku dibawa Muhamad Ikhsan Nasution 
dari Pokja Penyuluh Agama ke kedai kopi. Aku dan Tatang 
Hidayat yang mengantarku dari Rantau Prapat disuguhi kopi 
takar oleh Ikhsan. Kopi unik itu diseduh di cangkir dari batok 
kelapa dan cara meminumnya menggunakan sedotan dari da- 
han kayu manis. Terasa sekali aroma herbalnya. Aku semakin 
terangsang ingin segera menulis puisi kopi. 

Lalu menyusuri Pasaman, Bukittinggi, Riau, Tanjung Pi- 
nang, Batam, Payakumbuh, Padang, Sawah Lunto, Bangko, 
Lubuk Linggau, Curup, Lahat, Pagar Alam, Palembang, Pangkal 
Pinang, Koba, Toboali, Muntok, dan Belitong. Di setiap kota 
yang aku singgahi, kopi tak pernah luput dari kedua mataku. 
Aku merasakan pahitnya kopi, pahitnya petani kopi, pahitnya 
kehidupan mereka si penikmat kopi yang menghabiskan ma- 
lam di kedai-kedai kopi. Aku melihat air mata kopi di setiap 
kedai. 

Maka kepada semua orang yang menyeduhkan kopi un- 
tukku selama tur Sumatra, Andrea Perangingangin, Amrin 
Mas Raden, FLP Medan, Hj. Kamsinah Tarigan, Suhari Pane, 
Yusrizal KW, Fakhrunnas MA Jabbar dan Dewan Kesenian 
Riau, Adit dan Hilmi - Sugiharti, teman-teman di FLP Riau, 
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Yudha Kusuma, Trisno Ajiputra, Abang Abdul Kadir Ibrahim, 
Hasan Aspahani, Tarmizi Rumah Hitam, Gus tf, Iyut Fitra, 
Benny Arnas, Berry Budiman dan FLP Lubuk Linggau, 
Erna Tolib, Joko Gunung Dempo, Anwar Putra Bayu, Anto 
Narasoma, Dewan Kesenian Sumatra Selatan, dan Suparman 
Idris beserta istri, Rusmi Toboali, kuucapkan terima kasih 
sudah menyadarkanku tentang pahit-manis rasa kopi yang 
lain. 

Tak terkecuali Tias Tatanka dan keempat buah hati kami, 
Bella, Gabriel, Jordy, Azka. Adik-adikku di Rumah Dunia, 
Abdul Salam, Ahmad Wayang, Hilman Suteja, Adrian Je, Jack 
Alawi, Awi Suling, Muhzen Den, Suni Ahwa, Aeny Asma, dan 
Nita Nurhayati. Para penyair Banten: Toto ST Radik, Firman 
Venayaksa, Oizink L Aziva, Chavchay Saefulah, DC Aryadi, 
dan Wahyu Arya. Juga Boyke Pribadi, Yudistira Juwono, Dede 
Delianur, Maulana Wahid Fauzie, Ahmad Mukhlis Yusuf, 
Hikmat Kurnia, Tulus Wijanarko, dan Das Albantani yang 
tak lelah-lelahnya mendukung Rumah Dunia. Tentu teman- 
temanku di Forum Taman Bacaan Masyarakat, Wien Muldian, 
Agus M Irkham dkk. Teman-teman di grup facebook “Sahabat 
Balada Si Roy”, Daniel Mahendra, Iwan Rasta, Yudi si Kuda 
Liar, Marvin Sitorus (www.hargahotel.com), Indri Yuwono, 
Aldi M. Perdana, Denie Kristiyono, John Sly, Andi Vox. 

Empat puluh sembilan puisi ini aku tulis di perjalanan se- 
panjang Nol Kilometer di Pulau Weh hingga Bangka Belitung, 
di beberapa kota di Asia dan di nusantara sebagai kado ulang 
tahun kepadaku sendiri yang pada 15 Agustus 2013 genap 
berusia 50 tahun. Setengah abad perjalanan hidup. Beberapa 
puisi sudah dimuat di KR Yogya dan majalah Horison. Aku 
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merasa mabuk kopi: diseduh, diaduk, dihirup wanginya. Kura- 
sakan pahitnya Indonesia. Air mata kopi menetes ke wajahku. 
Akhir kata, segera diminum kopinya. Nanti keburu dingin. 


Gol A Gong 
Pagar Alam, 9 Juni 2013 
Rumah Dunia, 25 September 2013 
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“PERJALANAN KOPI GOL A GONG” 
Oleh Fikar W. Eda 


erjalanan kopi yang fantastis. Menorehkan luka petani 
Pe kopinya dirampas dari kebun-kebun pucuk bukit. 
Penyair Gol A Gong, menghirup harum kopi—juga harum 
luka—dari tiap napas petani dan juga kedai sepanjang Suma- 
tra. 

Ketika modal besar mulai masuk dan merampas kebun pe- 
tani, maka seketika itu, kopi akan menjadi asing di kebunnya 
sendiri. Para petani terjerembap sangkar ijon kontemporer 
yang telah memberangus kemerdekaan para petani. 

Kopi adalah andalan dunia setelah minyak. Warga bumi 
berlomba-lomba mengolah kopi menjadi sesuatu yang fantas- 
tis dan penuh mimpi. Di kota besar, kopi adalah gaya hidup. 

Gayo sebagai salah satu daerah penghasil kopi arabika 
terbesar di dunia, dengan luas areal 60 ribu hektar lebih dan 
produksi 50 ribu ton per tahun, menjadikan kopi sebagai ba- 
gian dari hidup. Kopi bagi orang Gayo adalah napasnya sen- 
diri. Orang Gayo—di Aceh Tengah, Bener Meriah dan Gayo 
Lues—menggantungkan hidup dari kopi. Lahir, besar, kawin, 
menempuh pendidikan, sampai naik haji dari hasil kopi. 

Saya, anak petani kopi, yang dengan kopi menempuh pen- 
didikan, hanya termangu ketika menyaksikan para petani te- 
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tap terbelenggu dalam kemiskinan. Harum kopi yang dibeli 
dengan lembar-lembar dolar belum sepenuhnya mengantar- 
kan petani menjadi ikut menikmati keharuman dolar itu. 

Perjalanan kopi Gol A Gong menyusuri lembah dan bukit 
Gayo, kiranya menjadi perjalanan yang akan mengantarkan 
siapa saja kepada penghargaan dan pembelaan terhadap pe- 
tani. 


“aku menyaksikan 

wajah gelap bapakku 

pada kopi yang kalian seduh 
dalam cangkir porselen” 


Salam. 
Fikar W. Eda 
“) Penyair - Anak petani kopi di Gayo 
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Jangan Minum Kopi 


Setiap pagi di meja makan 
Bapak bertengkar dengan Emak 
soal secangkir kopi 

boleh kuminum atau tidak 

itu disebabkan masih balita 


“Kita berdosa pada petani kopi. Kita 
bukan tengkulak,” Bapak menyeduh teh. 
“Lagi pula ngopi bukan tradisi.” 


Terlalu jauh Bapak memikirkan 
kopi berarti kemelaratan 

Emak berbeda cara pandang 
warung tetangga dimakmurkan 


“Kakekmu dikirim Belanda. Membuka 
kebun kopi di seribu bukit,” Bapak masih 
menyeduh teh. “Hingga kini tak ada pusaranya.” 


Ternyata Bapak punya alasan 
panjang kali lebar kebun kopi 
sampailah pada panen biji kopi 
selain Kakek tak ditemukan 
petani pun tak merasakan 
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Kubuktikan kebenaran 

ratusan bulan kuseduh kopi plastikan 
hingga kopi luwak harum kotoran 
terasa apa yang Bapak resahkan 
kenapa ku tak boleh minum kopi 
karena di cangkir ada air mata kopi 


“Pernahkah kaurasakan 
Secangkir kopi di lidah terasa asin?” 
Bapak tak boleh lagi meminum teh. 


Kini tak ada lagi ribut di meja makan 
karena Bapak telah berpulang 
Emak kini kesepian 


aku minum cappuccino sendirian 


“) Serang, 20 Maret 2008 
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Tak Semanis Kopi 


Seorang lelaki berdiri di pinggir kali 
hari Jumat selepas dingin subuh 
disaksikan jin dan malaikat 
menggenggam tali pusar anaknya 


“Kau Bimasena, anakku. 

Banyak yang membenci, 

sebanyak yang menyayangi,” 
dibuangnya ari-ari ke deras sungai 


Seorang lelaki mengikuti arus sungai 
mengusir ikan-ikan terbentur batu-batu 
berperang melawan para pemangsa 
memastikan tali pusar anaknya ke samudra 


“Anak kita akan menagih janji, wahai lelakiku. 
Mencari tali pusarnya ke ujung dunia,” 
perempuannya mengaji menyusui. 


Seperti pohon mereka menyirami 

aku tumbuh ke luas samudra 
menimbang masa depan sendiri 

buku berdebu di perpustakaan 

kuingat betul kata Bapak, “Hidup 

harus diperjuangkan dengan martabat.” 
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Kunikmati kenangan itu 
dengan segelas kopi plastik 
bergambar artis di televisi 
di halaman rumah kelahiran 
masa kecil ayunan Nenek 
dongeng pilu Emak 


“Jangan jadi tengkulak kopi, jika 
tak bisa mencampurnya dengan gula,” 
itulah wasiat Emak 


Di halaman usang berikutnya 

tak ada ilalang di pusara Kakek 
wejangan Bapak tertimbun tanah 
jalan tol membelahnya 


“Silakan dihirup harum Cappuccinonya,” 
katamu mengagetkan. “Sebentar lagi malam 


akan tidur. Tak ada lagi kopi manis diseduh.” 


Ribuan bulan kumenuliskannya di koran 
dengan bergelas kopi plastik 


“) Purwakarta, 25 Maret 2008 
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Kopi Joss 


Malam purnama tanpa bulan 

kita duduk di Warung Lek Man 

di sebelah utara Stasiun Tugu Yogya 
memesan kopi plastik bara arang 
orang suka sensasi suaranya 


Bergelas kopi mengeluarkan bunyi 
ibarat kereta api yang hendak pergi 
mengantarkan harapan ke kota baru 
walau hanya sekadar jadi babu 


“Silakan diteguk kopinya. 
Jujur saja ini kopi pabrik,” suara itu 
menusuk di telinga. 


Malam itu kau menolak kopi arang 
memilih membakar tubuhmu di tungku 
minta dimasukkan ke gelas kopi 
bunyinya membikin ngilu di pipi 


Kau menyuruhku mengaduknya 
membuang segala racun kafein 
meminumnya dengan sate bintang 
agar mengerti rindumu kepadaku 
tak berbalas perih hujan 
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“Aku tak mau ke kebun kopi. 
Aku ingin cafe kopi,” kau keluar 
dari gelas kopi. Tubuhmu berlumur tanah. 


Malam purnama masih tanpa bulan 

kita menyusuri Yogya hingga ke selatan 
melarungkan tubuh sendiri 

kami terapung bersama ribuan plastik kopi. 


“) Yogyakarta, 22 Februari 2010 
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